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ABSTRAK 
 
LILIS MUTI’AH 
NIM. 58410311 
Peranan Keluarga dalam Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon 
 
Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan 
pengembangan anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan menyenangkan, 
maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, tentu akan terhambatlah 
pertumbuhan anak tersebut. Peranan orang tua dalam keluarga amat penting, 
terutama ibu. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mulai menerima pendidikan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: peranan 
keluarga di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon, dan pengaruh peranan keluarga dalam Pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber 
Kabupaten Cirebon. 
Pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang 
kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran 
Islam. Lembaga keluarga merupakan tempat pertama untuk anak menerima 
pendidikan dan pembinaan. Meskipun diakui bahwa sekolah mengkhususkan diri 
untuk kegiatan pendidikan, namun sekolah tidak mulai dari “ruang hampa”. 
Keluarga menduduki posisi sentral dalam perkembangan awal anak, hubungan 
harmonis orang tua hubungan antara orang tua dan anak padahal dalam konteks 
perkembangan anak, orang tua berperan sangat besar. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, antara 
lain: observasi, wawancara, dan angket. Sedangkan untuk teknik analisis data 
yaitu dengan menggunakan rumus persentase, korelasi product moment, dan 
koefisien determinasi. 
Peranan keluarga di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber 
Kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 76 
%. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori baik dengan 
persentase sebesar 74%. Peranan keluarga dalam pelaksanaan Pendidikan Agama 
Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon 
menunjukkan nilai korelasi yang mencapai rxy  = 0,23 yang menunjukkan pada 
korelasi yang rendah. Sedangkan kontribusi pengaruh peranan keluarga terhadap 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon adalah sebesar 5,24% sedangkan sisanya yaitu 
94,76% dipengaruhi oleh faktor lain.      
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian bagi anak-anaknya. Baik buruknya kepribadian anak-anak di masa 
yang akan datang banyak ditentukan oleh pendidikan dan bimbingan orang 
tuanya.Karena, di dalam keluarga itulah anak-anak pertama kali memperoleh 
pendidikan sebelum pendidikan-pendidikan yang lain. Sejak anak-anak lahir dari 
rahim ibunya,orang tua tua selalu memelihara anak-anak mereka dengan penuh 
kasih sayang dan mendidiknya dengan secara baik dengan harapan anak-anaknya 
tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang baik. Pendidikan yang 
diberikan di lingkungan keluarga berbeda dengan pendidikan yang dilaksanakan 
di sekolah,karena pendidikan dalam keluarga bersifat informal yang tidak terikat 
oleh waktu dan program pendidikan secara khusus. 
Pendidikan dalam keluarga berjalan sepanjang masa, melalui proses interaksi 
dan sosialisasi di dalam keluarga itu sendiri. Esensi pendidikannya tersirat dalam 
integritas keluarga, baik di dalam komunikasi antara sesama anggota 
keluarga,dalam tingkah laku keseharian orang tua dan anggota keluarga lainnya 
juga dalam hal-hal lainnya yang berjalan dalam keluarga semuanya merupakan 
sebuah proses pendidikan bagi anak-anak. Oleh karena itu, orang tua harus selalu 
memberikan contoh tauladan yang baik kepada anak-anak mereka, karena apa pun 
kebiasaan orang tua di rumah akan selalu dilihat dan dicerna oleh anak-anak. 
Sebagai lingkungan pendidikan yang pertama keluarga memainkan peran 
yang sangat besar dalam membentuk pola kepribadian anak. Karena itu orangtua 
sebagai penanggungjawab atas kehidupan keluarga harus memberikan pendidikan 
dan pengajaran kepada anak-anaknya dengan menanamkan ajaran agama dan 
akhlakul karimah. 
Sejalan dengan semakin pesatnya arus globalisasi yang dicirikan dengan derasnya 
arus informasi dan teknologi ternyata dari satu sisi memunculkan persoalan-
persoalan baru yang kerap kita temukan pada diri individu dalam suatu 
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masyarakat. Munculnya kenakalan remaja, tawuran antar pelajar, 
narkoba,penyimpangan seksual, kekerasan serta berbagai bentuk penyimpangan 
penyakit kejiwaan, seperti stress, depresi, dan kecemasan, adalah bukti yang tak 
ternafikan dari adanya dampak negatif dari kemajuan peradaban kita. Hal ini 
kemudian secara tidak langsung berpengaruh tidak baik pula pada kemapanan dan 
tatanan masyarakat damai seperti kita semua harapkan.Masalah kepribadian 
adalah suatu masalah yang menjadi perhatian orang dimana saja, baik dalam 
masyarakat yang telah maju, maupun dalam masyaraka yang masih terbelakang. 
Karena kerusakan moral seseorang merupakan ciri dari kepribadian buruk orang 
tersebut dan dapat mengganggu ketenteraman yang lain.Jika dalam suatu 
masyarakat banyak yang rusak moralnya, maka akan goncanglah keadaan 
masyarakat itu.Jika kita tinjau keadaan masyarakat di Indonesia terutama di kota-
kota besar sekarang ini akan kita dapati bahwa sebagian anggota masyarakat 
memiliki kepribadian yang buruk. Dimana kita lihat, kepentingan umum tidak lagi 
menjadi nomor satu, akan tetapi kepentingan dan keuntungan pribadilah yang 
menonjol pada banyak orang. 
Kejujuran, kebenaran, keadilan dan keberanian telah tertutup oleh 
penyelewengan-penyelewengan, baik yang terlihat ringan maupun berat; banyak 
terjadi adu domba, hasud dan fitnah, menjilat, menipu, berdusta, mengambil hak 
orang lain sesuka hati, di samping juga perbuatan-perbuatan maksiat 
lainnya.Orang-orang yang dihinggapi kepribadian buruk, tidak saja orang yang 
telah dewasa, akan tetapi telah menjalar sampai kepada tunas-tunas muda yang 
kita harapkan untuk melanjutkan perjuangan membela nama baik bangsa dan 
Negara kita. Belakangan ini kita banyak mendengar keluhan-keluhan orang tua, 
ahli-ahli pendidik dan orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan 
sosial, anak-anak terutama yang sedang berumur belasan tahun dan mulai remaja, 
banyak yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, berbuat keonaran, maksiat 
dan hal-hal yang mengganggu ketenteraman umum.Buruknya kepribadian yang 
disebutkan di atas adalah di antara macam-macam kelakuan anak-anak yang 
menggelisahkan orang tuanya sendiri dan juga ada yang menggelisahkan dirinya 
sendiri.  
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Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang utama dan pertama bagi 
seorang anak, sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, ia akan berkenalan 
terlebih dahulu dengan situasi keluarga. Pengalaman pergaulan dalam keluarga 
akan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak untuk 
masa yang akan datang. Keluargalah yang akan memberikan warna kehidupan 
seorang anak, baik perilaku, budi pekerti maupun adat kebiasaan sehari-hari. 
Keluarga jualah tempat dimana seorang anak mendapat tempaan pertama kali 
yang kemudian menentukan baik buruk kehidupan setelahnya di masyarakat 
hingga tak salah lagi kalau keluarga adalah elemen penting dalam menentukan 
baik-buruknya masyarakat (Athiyah, 1993: 133). 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga. Dalam hal ini faktor penting yang memegang peranan dalam 
menentukan kehidupan anak adalah pendidikan orang tua, yang selanjutnya 
digabungkan menjadi pendidikan Agama. Pada setiap anak terdapat suatu 
dorongan dan suatu daya untuk meniru. Dengan dorongan ini anak dapat 
mengerjakan sesuatu yang dikerjakan oleh orang tuanya.  
Oleh karena itu, orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya. Apa 
saja yang didengarnya dan dilihat selalu ditirunya tanpa mempertimbangkan baik 
dan buruknya. Dalam hal ini sangat diharapkan kewaspadaan serta perhatian yang 
besar dari orang tua. Karena masa meniru ini secara tidak langsung turut 
membentuk watak dan karakter anak di kemudian hari. Dengan dorongan ini anak 
dapat mengerjakan sesuatu yang dikerjakan oleh orangtuanya. Oleh karena itu 
orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya. Apa saja yang didengarnya 
dan dilihat selalu ditirunya tanpa mempertimbangkan baik dan buruknya. Dalam 
hal ini sangat diharapkan kewaspadaan serta perhatian yangbesar dari orang tua. 
Karena masa meniru ini secara tidak langsung turut membentuk watak anak di 
kemudian hari.  
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Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:  
 
1.  ِوَْيلَع ُالله ََّلَص ِالله ُل ٌْ ُسَر َلَاق : َلَاق ُوْنَع ُالله َيِضَر َةَرْيَُرى َْ َِبا ْنَع
 ًْ َا ِِونَر َِّصُني ًْ َا ِِوناَد ٌِّ َُيي ُها ٌَ ََبَاف ِةَرِْطفْلَلََعَُذل ٌْ ُي ٍد ٌْ ُل ٌْ َم ُّلُك : َمَّلَس ًَ
) ِْملْسُم ًَ  ٍِراَُخبْلا ُها ًَ َر( ِِونَس ِّجَُمي 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah R.A, Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda : “Setiap 
anak dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan ibunyalah yang 
menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhori dan Muslim). 
 
Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang dibebankan oleh Allah 
SWT kepada orang tuanya, karena itu orang tua harus menjaga dan memelihara 
serta menyampaikan amanah itu kepada yang berhak menerima. Karena manusia 
adalah milik Allah SWT, mereka harus mengantarkan anaknya untuk mengenal 
dan menghadapkan diri kepada Allah SWT. Mengingat strategisnya jalur 
pendidikan keluarga, dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
(UUSPN, ps. 10. 5) juga disebutkan arah yang seharusnya ditempuh yakni: 
pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang 
diselenggarakan dalam keluarga, dan memberikan keyakinan agama, nilai budaya, 
nilai moral dan keterampilan. (Thoha,1996:103). 
Pendidikan agama yang di berikan sejak dini menuntut peran serta 
keluarga, karena telah diketahui sebelumnya bahwa keluarga merupakan institusi 
pendidikan yang pertama dan utama yang dapat memberikan pengaruh kepada 
anak. Pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam keluarga dipengaruhi oleh 
adanya dorongan dari anak itu sendiri dan juga adanya dorongan keluarga. Setiap 
orang mengharapkan rumah tangga yang aman, tentram dan sejahtera. Dalam 
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kehidupan keluarga, setiap keluarga mendambakan anak anaknya menjadi anak-
anak yang sholeh dan sholehah. Anak merupakan amanat Allah SWT kepada 
orang tuanya untuk diasuh, dipelihara, dan di didik dengan sebaik-baiknya. 
Dengan demikian orang tua dalam pandangan agama Islam mempunyai peran 
serta tugas utama dan pertama dalam kelangsungan pendidikan anak-anaknya, 
baik itu sebagai guru, pedagang, atau dia seorang petani.  
Dari uraian latar belakang masalah di atas,peneliti akan mengemukakan 
permasalahan yang ada di lapangan yaitu tepatnya di RW 04 Kelurahan 
Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon.Adapun masalah yang 
ditemukan peneliti di lapangan yaitu orang tua kurang peduli terhadap pendidikan 
agama islam anak dirumah. 
Misalnya,orang tua tidak mengajarkan atau menyuruh anaknya mengaji 
dirumah,tidak membiasakan anak-anaknya solat berjamaah,yang harusnya pada 
waktu magrib anak harus sudah ada di mushola untuk solat dan mengaji,ternyata 
anak malah asyik nonton TV,dan kurang peduli terhadap perkembangan 
kepribadian akhlaq anak di rumah. 
Dengan demikian pendidikan dalam lingkungan keluarga sangat 
memberikan pengaruh dalam pembentukan keagamaan,watak serta kepribadiaan 
anak,karena keluarga merupakan guru untuk mendidik anaknya di rumah.Maka 
dari itu peneliti akan mengangkat judul skripsi yang berangkat dari masalah yang 
ada dilapangan yaitu “PERANAN KELUARGA DALAM PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI RW O4 KELURAHAN KALIWADAS 
KECAMATAN SUMBER KABUPATEN CIREBON”. 
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B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Pendidikan Luar Sekolah 
(PLS). 
b. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif 
yaitu penelitian yang hasil-hasilnya dideskripsikan dengan terjemahan 
hitungan angka-angka. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah peran keluarga dalam 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
 
Untuk mempermudah dan menghindari salah pengertian serta 
mempertegas ruang lingkup pembahasan, maka penulis memandang perlu 
menyampaikan batasan-batasan terhadap beberapa istilah yang terdapat dalam 
judul di atas. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan antara lain : 
 Pendidikan agama Islam yang dimaksud di sini adalah pendidikan aqidah, 
ibadah, dan pendidikan akhlak. 
 Keluarga adalah unit terkecil dalam suatu masyarakat yang terdiri atas 
ayah, ibu, anak-anak dan kerabat lainnya.  
 Anak yang dimaksud di sini adalah anak yang masih usia sekolah. 
 Nilai ialah yang berguna bagi kehidupan manusia jasmani dan rohani. 
 Budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan diukur menurut 
kebaikan dan keburukannya melauli norma agama, norma hokum, tata 
krama, sopan santun, norma budaya dan adat istiadat. 
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3. Pertanyaan Penelitian. 
a. Bagaimanakah peranan keluarga di RW 04 Kelurahan Kaliwadas 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon? 
b. Bagaimanakah pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 04 
Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon? 
c. Apakah ada pengaruh peranan Keluarga dalam Pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Peranan keluarga di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber 
Kabupaten Cirebon. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 
3. Pengaruh peranan Keluarga dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 
 
D. Kerangka Pemikiran  
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Menurut Zakiyah Darajat 
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. 
Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Sedangkan menurut A. Tafsir 
pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada 
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam (Majid 
dan Andayani, 2004: 130). 
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Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani 
bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Pendidikan agama Islam 
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman danbertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Muhaimin, 2004: 
78). 
Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam di atas penulis 
menyimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk 
menyiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
Swt. dan berakhlak mulia dalam kehidupannya. Pendidikan agama mempunyai 
kedudukan yang tinggi dan paling utama, karena pendidikan agama menjamin 
untuk memperbaiki akhlak anak-anak didik dan mengangkat mereka ke derajat 
yang tinggi, serta berbahagia dalam hidup dan kehidupannya. Pendidikan agama 
membersihkan hati dan mensucikan jiwa, serta mendidik hati nurani dan 
mencetak mereka agar berkelakuan yang baik dan mendorong mereka untuk 
memperbuat pekerjaan yang mulia. Pendidikan agama memelihara anak-anak, 
supaya mereka tidak menuruti nafsu yang murka, dan menjaga mereka supaya 
jangan jatuh ke lembah kehinaan dan kesesatan. Pendidikan agama jalan yang 
lurus, jalan kebaikan, jalan ke surga. Sebab itu mereka patuh mengikuti perintah 
Allah, serta berhubungan baik dengan teman, berdasarkan cinta-mencintai, 
tolong-menolong dan nasehat-menasehati (Yunus, 1993: 78). 
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E. Langkah-langkah Penelitian 
 
1. Penentuan Sumber Data 
a. Sumber Data 
Data atau informasi yang menjadi bahan baku penelitian, untuk 
diolah merupakan data yang berwujud data primer dan data sekunder.  
1) Data primer, merupakan data yang diperoleh melalui serangkaian 
kegiatan sebagai berikut: observasi, wawancara, dan penyebaran 
kuesioner.  
2) Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 
pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi 
dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi, 
kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literatur 
laporan, tulisan dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan 
fokus permasalahan penelitian) (Iskandar, 2013: 77-78). 
 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi   
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 
1996: 115). Dalam penelitian ini, populasinya yaitu semua kepala 
keluarga yang ada di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon.  
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 
Arikunto, 1996: 117). Sampel itu harus representatif dalam arti 
segala karakteristik populasi hendaknya tercerminkan pula dalam 
sampel yang diambil (Sudjana, 2001: 6).  Adapun sampel dalam 
penelitian ini yaitu 30 kepala keluarga yang ada di RW 04 Kelurahan 
Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejhala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat 
pengumpulan data dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan 
daftar isian yang telah disiapkan sebelumnya. Pada dasarnya teknik 
observasi digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan 
fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat 
dilakukan penilaian atas perubahan tersebut. Bagi pelaksana atau 
petugas atau disebut sebagai observer bertugas melihat obyek dan 
kepekaan mengungkap serta membaca permasalahan dalam momen-
moment tertentu dengan dapat memisahkan antara yang diperlukan 
dengan yang tidak diperlukan (Subagyo, 2004: 63). 
Observasi sebagai alat pengumpulan data harus sistematis artinya 
observasi serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-
aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain. 
Selain itu hasil observasi harus memberi kemungkinan untuk 
menafsirkannya secara ilmiah. Metode observasi hendaknya dilakukan 
sedemikian rupa sehingga dapat diuji validitas dan reabilitasnya. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. Tujuan wawancara ialah untuk 
mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah ataupun 
mempengaruhi pendapat responden (Achmadi, 2004:83). 
Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi dari responden. 
Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal, 
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biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, 
namun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon, sering 
juga interviu dilakukan antara dua orang tetapi dapat juga sekaligus 
diinterviu dua orang atau lebih.   
Wawancara memerlukan keterampilan untuk mengajukan pertanyaan, 
kemampuan untuk menangkap, buah pikiran dan perasaan orang serta 
merumuskan pertanyaan baru dengan cepat untuk memperoleh 
keterangan yang diperlukan. Sejalan dengan pentingnya wawancara di 
dalam melakukan survai, peranan pewawancara sangatlah penting. 
Meskipun daftar pertanyaan telah lanjut dibuat dengan sempurna oleh 
para peneliti, namun tetap kuncinya terletak pada pewawancara. 
Penulis akan melakukan wawancara langsung kepada ketua wilayah 
RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. 
c. Angket   
Angket adalah suatu daftar yang bersisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk 
memperoleh data, angket disebarkan kepada responden, terutama pada 
penelitian survai. Angket bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
relevan dengan tujuan penelitian dan memperoleh informasi mengenai 
suatu masalah secara serentak. (Achmadi, 2004: 83).  
 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, selanjutnya diadakan analisis terhadap data 
tersebut. Adapun alat analisis yang digunakan sehubungan dengan 
penelitian ini meliputi:  
a. Deskriptif Kuantitatif 
Rumus persentase:   
  
 
 
      
Keterangan: 
   : angka persentase 
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   : jumlah responden 
   : jumlah responden seluruhnya 
Untuk memudahkan dalam penafsiran data yang diperoleh maka 
menggunakan kriteria yaitu sebagai berikut: 
100 %  : seluruh responden 
90 % - 99 % : hampir seluruhnya 
60 % - 89 % : sebagian besar 
51 % - 59 % : lebih dari setengahnya 
50 %  : setengahnya 
40 % - 49 % : hampir setengahnya 
20 % - 39 % : sebagian kecil 
1 % - 19 % : sedikit sekali 
0 %  : tidak sama sekali 
Dari hasil perhitungan rumus di atas, selanjutnya disimpulkan dengan 
menggunakan ketentuan sebagaimana dikemukakan Suharsimi 
Arikunto (2007: 54) sebagai berikut: 
81 % - 100 % : baik sekali 
61 % - 80 % : baik 
41 % - 60 % : cukup 
21 % - 40 % : kurang 
0 %   - 20 % : kurang sekali  
b. Korelasi Product Moment 
Rumus korelasi product moment: 
     
  ∑   (∑ )(∑ )
√{ ∑   (∑ ) } { ∑   (∑ ) }
 
Keterangan: 
      : koefisien korelasi antara x dan y 
      : jumlah skor item X 
      : jumlah skor item Y 
     : jumlah kuadrat skor item X 
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     : jumlah kuadrat skor item Y 
     : jumlah perkalian skor item X dan skor item Y  
     : jumlah responden 
c. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui berapa persenkah peranan keluarga sebagai variabel 
X mempengaruhi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam sebagai 
variabel Y, penulis menggunakan rumus koefisien determinasi (KD) 
sebagai berikut:  
            
            : hasil nilai observasi yang dikuadratkan 
       : persentase 
(Subana dkk, 2000: 145) 
Hasil perhitungan      dibandingkan r tabel  dengan taraf signifikansi    
5 %  jika      >  r tabel  maka item tersebut valid. Dalam hal ini, nilai 
    diartikan sebagai koefisien validitas, sehingga kriterianya menjadi:  
0,80 – 1,00 : korelasi tinggi 
0,60 – 0,80 : korelasi cukup 
0,40 – 0,60 : korelasi sedang 
0,20 – 0,40 : korelasi rendah 
0,00 – 0,20 : korelasi sangat rendah 
(Riduwan, 2008: 228)   
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Hipotesis selalu mengambil bentuk kalimat pernyataan dan 
menghubungkan variabel yang satu dengan variabel yang lain. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang telah 
dirumuskan. 
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
Ho 
 
 
Ha 
: 
 
 
: 
Tidak terdapat pengaruh antara peranan keluarga dengan pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon. 
Terdapat pengaruh antara peranan keluarga dengan pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan    
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisa yang telah penulis uraikan dari 
bab IV mengenai peranan keluarga dalam pelaksanaan pendidikan agama 
islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas n Kecamatan Sumber Kabupaten 
Cirebon,maka dapat ditarik kesimpilan sebagai berikut: 
 
1. Hasil rekapitulasi perhitungan rata-rata prosentase jawaban angket tentang 
Peranan keluarga di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber 
Kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori baik,dengan persentase 
sebesar 76%.Angka prosentase berada pada kisaran 61%-80% 
(baik).Artinya peran keluarga diktegorikan baik bagi perkembangan 
akhlaq anak dirumah. 
2. Hasil rekapitulasi perhitungan rata-rata prosentase jawaban angket tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 74%. Angka prosentase berada pada kisaran 
61%-80% (baik).Artinya pelaksanaan pendidikan agam islam di RW 04 
diktegorikan baik. 
3. Tingkat korelasi Peranan keluarga dalam pelaksanaan Pendidikan Agama 
Islam di RW 04 Kelurahan Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten 
Cirebon menunjukkan nilai korelasi yang mencapai rxy  = 0,23 yang 
menunjukkan pada korelasi yang rendah (yaitu berada pada kriteria 
angka 0,20-0,40).Sedangkan kontribusi pengaruh peranan keluarga 
terhadap pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 04 Kelurahan 
Kaliwadas Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon adalah sebesar 5,24% 
sedangkan sisanya yaitu 94,76% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa 
saran atau rekomendasi, di antaranya: 
1. Bagi para RW / RT hendaknya turut berusaha meningkatkan kualitas 
keberagamaan masyarakatnya, misalnya dengan mengadakan kegiatan 
pengajian di rumah warganya secara bergantian, sehingga warga memiliki 
pengetahuan agama dan terjalin hubungan yang harmonis antar sesama 
warga. 
2. Bagi para orang tua, hendaknya tingkatkan terus ibadah dan ketaatan 
kepada Allah swt. mengajak anak-anaknya untuk selalu patuh dan taat 
kepada perintah-Nya dan menjahui segala larangan-Nya. 
3. Para orang tua diharapkan untuk selalu memberikan contoh sikap atau 
perilaku yang baik kepada anaknya, supaya nanti anak akan meniru dan 
mengikuti sikap dan tingkah laku yang baik. 
4. Bagi para orang tua, hendaknya tidak terlalu keras dalam mengajarkan 
atau mendidik anak. Gunakan metode atau cara yang tepat untuk 
mengajarkan pendidikan agama Islam di rumah, sesuai dengan ajaran 
Islam yaitu dengannasehat-nasehat, perkataan yang baik lemah lembut dan 
dengan mengajak dialog atau diskusi untuk memecahkan suatu masalah. 
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